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ABSTRAK 

Darman, Komparasi Pertanaman Kailan (Brassica oleracea var 
achepala) Sistem Aeroponik dan Konvensional Dengan Pemberian Pupuk 
Organik Cair Bio Subur Di Rumah Kassa. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. H. 
A. Rafiqi Tantawi, MS sebagai ketua komisi pembimbing dan Ir. Ellen 
Panggabean, MP sebagai anggota komisi pembimbing. Kailan (Brassica 
oleraceae var achepala) berasal dari Negeri Cina. Di Indonesia kailan merupakan 
jenis sayuran baru. Bentuk tanaman kailan sepintas lalu mirip dengan sawi/caisim 
atau kembang kol. Daunnya panjang dan melebar seperti caisim, sedangkan wama 
daun dan batangnya mirip dengan kembang kol. Batangnya agak manis dan 
empuk di lidah. Sedangkan daunnya eµak dan legit. Ketersediaan tanah yang 
sliolif dfui potensial lifltliK pertaiiian sekarang semakiii betkurang, sehi.iigga 
mengeser Iahan pertanian menjadi lahan pemmahan dan industri. Budidaya 
aeroponik dianggap tepat untuk memanfaatkan lahan yang tersedia karena sistem 
-budidaya ini tidak memerlukan media tanah. Aeroponik adalah metode budidaya 
tanaman dimana akar tanaman menggantung di udara serta memperoleh w1sm 
hara-dan aif dari larutan nutrisi yang disemprotkan ke akar tanaman. Untuk itu 

- -telah dilakukan penetitian tentang budidaya tanaman kailan menggunakan sistem 
aeroponik dengan pemberian pupuk organic cair biosubur. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian pupuk organik cair 
pada sistem budidaya aeroponik terhadap pertumbuhan kailan (Brassica oleracea 
var achepala) dengan konsentrasi nutrisi yang berbeda. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial yang dilakukan secara 
Aeroponik dan se~ara Konvensional, dimana faktor pemberian pupuk organik cair 
biosubur dengan tiga taraf perlakuan yang berbeda (K). Perlakuan pupuk yang 
berbeda diaplil\asikan secara Aeroponik (Al) dan sebagai pembanding dilakuan 
juga secara Konvensional (A2). Sehingga diperoleh ulangan sebanyak 4 ulangan. 
Parameter pengamatan: persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, wama daun, bobot basa panen, bobot basa jual, panjang akar, dan volume 
akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 
biosubur dengan dosis yang berbeda 2 ml/I, 3 ml/I, dan 4 ml/l air tidak 
memberikan pengaruh yang nyata baik pada sistem aeroponik maupun sistem 
konvensional. Budidaya secara konvensional lebih baik dibandingkan dengan 
budidaya secara aeroponik untuk parameter tinggi tanaman, luas daun, jumlah 
daun, wama daun, bobot basa panen, dan bobot basa jual. 
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1.1. Latar Bclakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tanaman sayuran memiliki nilai keindahan dan dikenal sebagai tanaman 

perkebunan rakyat tetapi sekarang lebih dikenal dengan nama hortikultura. 

Tanaman sayuran dapat berbentuk perdu, semak atau pokok. Budidaya tanaman 

sayuran perlu diperhatikan lebih baik dari tanaman lainnya (Nazarudin. 2003). 

Sayuran-sayuran sangat penting dan sangat erat hubungannya dengan kcschatan 

manusia, sebab banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan 

oleh tubuh manusia. Komposisi giji yang cukup dalam Sa.yuran-dapat mendukung 

atau membantu dalam mengatasi defisiensi beberapa jenis vitamin dan mineral. .. 
Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terns meningkat, 

seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Disamping itu, 

sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih 

berkualitas. Meningkatnya jumlah permintaan komoditas sayuran dari luar negeri 

mengindikasikan. untuk memenuhi petmintaan yang tinggi ditambah peluang 

pasar internasional yang cukup besar bagi kailan layak diusahakan ditinjau dari 

aspek ekonomi atau bisnis (Haryanto, dkk., 2002). Hal ini dilihat bahwa 

permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Apabila 

kondisi ini terns berlangsung, maka Indonesia akan sangat tergantung dari produk 

hortikultura impor. Konsumsi sayuran di Indonesia tahun 2005 adalah 37,30 

kg/kapita/tahun hal ini masih rendah dari syarat minimum yang direkomendasikan 

oleh F AO yakni 65 kg/kapita/tahun. Karena produksi nasional sayuran masih 

lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35,30 kg/kapita/tahun (Deptan, 2006). 
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Dengan demikian masih terbuka sangat lebar peningkatan produksi agar mampu 

memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional, untuk memenuhi kebutuhan 

nasional yang terus meningkat perlu adanya budidaya sayuran yang mudah 

perawatannya seperti bayam, sawi, kailan, kangkung, dan lain sebagainya. 

Kailan (Brassica alboglabra) merupakan salah satu anggota dari keluarga 

kubis-kubisan (Cruciferae) yang mudah untuk dibudidayakan dan sekarang 

banyak ditanam dimana-mana walaupun dalam skala kecil (Prabawa, 2007), selain 

itu hampir semua bagian tanaman kailan dapat dikonsl!fllsi yaitu batang dan 

daunnya. Dalam 100 gram bagian kailan yang dikonsumsi mengandung 7540 IO 

vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 Mg Ca, 2,2 mg Fe. (Siemonsma dan Piluek, 

1994). 

Karena ketersediaan tanah yang subur dan potensial untuk pertanictn 

sekarang semakin berkurang, semakin sempitnya lahan yang dapat ditanami 

merupakan masalah yang paling banyak dihadapi masyarakat akhir-akhir ini. 

Pertumbuhan penduduk yang pesat disertai _perkembangan teknologi dan industri 

pada akhimya akan mengeser lahan pertanian menjadi lahan perumahan dan 

industri (Harianto 1995). 

Beralihnya fungsi lahan pertanian menjadi daerah perindustrian, sehingga 

budidaya aeroponik dianggap tepat untuk memanfaatkan lahan yang tersedia 

karena sistem budidaya ini tidak memerlukan media tanah. 

Tcknologi pcnanaman dengan teknik aeroponik merupakan teknologi 

bercocok tanam sayuran yang sudah mulai banyak dilal.'Uk.an oleh pengusaha 

agribisnis. Hasil produksi sayuran yang ditanam dengan menggunakan teknologi 

ini, sekarang sudah mulai banyak ditemukan diberbagai pasar swalayan di kota-

2 
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-

kota besar. Meskipun harganya tinggi, namun sayuran ini selalu habis dibeli 

konsumen. Konsumen biasanya dari kalangan menengah ke atas. Alasan 

konsumen tetap memburu produk ini karena kualitas baik, higienis, sehat, segar, 

renyah, beraroma dan cita rasa tinggi. 

Aeroponik berasal dari kata aero artinya udara dan ponus artinya daya, 

jadi aeroponik adalah memberdayakan udara. Aeroponik adalah metode budidaya 

tanaman dimana akar tanaman menggantung di udara serta memperoleh unsur 

hara dan air dari larutan nutrisi yang disemprotkan ke akar tanaman 

(Suhardiyanto, 2009). Sistem aeroponik terkait dengan oksigenasi dari tiap butiran 

kabut halus larutan hara sehingga respirasi akar lancar dan menghasilkan banyak 

energ1. Sistem aeroponik terkait erat dengan parameter lingkungan disekitar 

sistem dan di dalam greenhouse. Parameter yang menunJang pertumbuhart 

tanaman dalam sistem aeroponik adalah suhu, radiasi matahari, curah hujan, 

kelembaban, elevasi, air, angin dan oksigen (Lingga, 2009). Sistem ini meliputi 

sprayer nozzles untuk menyemprotkan larutan nutrisi, pompa yang dilengkapi 

dengan timer, chamber, styrofoam, dan pipa. Aeroponik tidak memerlukan media 

tanam namun tanaman perlu ditopang agar dapat tumbuh dengan tegak. Biasanya 

helaian styrofoam yang telah dilubangi digunakan untuk menempatkan pangkal 

batang tanaman. Helaian styrofoam ini diletakkan dibagian atas chamber, 

memisahkan kanopi dengan akar tanaman. Pada skala komersial, beberapa 

chamber untuk acroponik dirangb.i membentuk suatu jaringan sistem aeroponik 

(Prastowo et al., 2007). Pada sistem aeroponik juga diperlukan pengecekan 

terhadap nozzle secara berkala untuk menjamin kelancaran pemgabutan larutan 
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nutrisi ini karena jika tidak dilakukan pengecekan maka nozzle sering tersumbat 

oleh kotoran atau partikel dalam nutrisi (Suhardiyanto, 2009). 

Nutrisi yang diberikan pada sistem aeroponik yaitu dari unsur makro (N, 

P, K, Mg, Ca, S) maupun mikro (Mn, Mo, Cu, Fe, B, Zn) (Gunawan, 2010). 

Kelebihan dari aeroponik adalah: 

a. Tidak memerlukan tempat yang luas I penggunaan lahan lebih efisien 

b. Tidak tergantung musim ketersediaan barang ada sepanjang tahun 

c. Hasilnya bersih, sehat, renyah dan cita rasanya tinggi 

d. Waktu panen pendek 

e. Resiko terserang hama penyakit kecil tanaman dapat dipindah tanpa merusak 

pertumbuhan. 

Pemupukan dapat meningkatkan basil panen secara kuantitatif maupui\ 

kualitatif. Lingga dan Marsono (2006) menyatakan bahwa, pupuk merupakan 

kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur untuk 

menggantikan unsur yang habis diserap tanaman. Nihayati dan Damhuri (2004) 

mengemukakan bahwa, pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan pemberian 

pupuk yang memadai. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang 

telah melalui proses dari rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang 

digunakan untuk mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, biologi 

dan kimia tanah (Sima.nungkalit dan Suriadik::J.rta, 2006). 

Pupuk Organik Cair (POC) adalah jenis pupuk yang berbentuk cair tidak 

padat yang mudah sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna 

kesuburan tanah, karena bentuknya yang cair, maka jika terjadi kelebihan 
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kapasitas pupuk pada tanah dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur 

penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan (Yulianti, 2010). 

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Pupuk Organik Cair Biosubur 

POC Biosubur Kandungan 

N 2,30% 
p 1,36%ppm 

K 0.71% 

Fe 236ppm 

Mn 15.8 ppm 

Cu 2.11 ppm 

Zn 149 ppm 

Ca 0.71% -
s 0.11% 

Mg 0.10% 

Na 2.59 ppm 

B 61.l ppm 

Al 308 ppm 

Mo 2.08 ppm 
Bogar: Hasi/ Pengujian di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (BALITRO) 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pemberian pupuk organik cair pada sistem budidaya aeroponik terhadap 

pertumbuhan kailan (Brassica oleracea var achepala) dengan konsentrasi nutrisi 

yang berbeda. Selain itu untuk menghasilkan tanaman sayuran yang berkualitas 

baik dan produksi yang besar dengan lahan yang sempit yaitu dengan sistem 

aeroponik. 
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1.3. Hipotesa Penelitian 

1. Adanya pengaruh konsentrasi pemberian pupuk organik cair bio subur terhadap 

pertumbuhan tanaman Kailan (Brassica oleraceae var achepala). 

2. Adanya pengaruh pemberian nutrisi yang berbeda terhadap pertumbuhan 

tanaman Kailan (Brassica oleraceae var achepala). 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian lil1 adalah sebagai bahan informasi bagi 

petani budidaya sayuran secara aeroponik yang dimana dengan .sistem pemberian 

pupuk cair terhadap pertumbuhan tanaman sayuran kailan (Brassica {)/eracefl var 

achepala). 

6 
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BAB TI 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Kailan (Brassica oleracea var achepala) 

Tanaman kailan adalah salah satu jenis sayuran yang termasuk dalam kelas 

dicotyledoneae. Sistem perakaran kailan adalah jenis akar tunggang dengan 

cabang-cabang akar yang kokoh. Cabang akar (akar skunder) tumbuh dai:i 

menghasilkan akar tertier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari dalam 

tanal1 (Darmawan, 2009). 

Menurut Rukmana (1995), klasifikasi tanaman kailan adalah sebagai 

berikut: -
Kingdom : Plantae 

": 

Divisio : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Ke las : Dicotyledoneae 

Ordo : Papavorales 

Famili : Cruciferae "(Brassicaceae) 

Genus : Brassica 

Spesies : (Brassica oleracea var achepa/a) 

Tanaman kailan yang dibudidayakan umumnya tumbuh semusim (annual) 

ataupun dwimusim (biennual) yang berbentuk perdu. Sistem perakaran relatif 

dangkal, yaitu menembus ke dalam tanah antara 20-30 cm. 

Batang tanaman kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air 

(herbaceous). Disekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang 

bertangkai pendek (Rukmana, 1995). 
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2.2 Morfologi Tanaman 

2.2.1 Dauii 

Tanaman kailan dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral ke arah 

pucuk cabang tak berbatang. Sebagaian besar sayuran kailan memiliki ukuran 

daun yang lebih besar dan perrnukaan serta sembir daun yang rata. Pada tipe 

tertentu daun yang tersusun secara spiral ini selalu bertumpang tindih sehingga 

agak mirip kelapa longgar. Daunnya panjruig dan melebar seperti caisim, 

sedangkan warna daun mirip dengan kembang kol berbentuk: bujur telur 

(Widaryanto, Herlina dan Putra, 2003). 

2.2.2 Batang 

Batang tamunan... kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air 

(herbaceous). Disekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang 

bertangkai pendek, tanaman ini dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral ke 

arah puncak cabang tak berbatang. 

2.2.3 Bunga 

Tanaman kailan umumnya memiliki bunga berwarna kuning namun 

ada pula yang berwarna putih. Bunganya terdapat dalam tanda yang muncul dari 

ujung/tunas. Kailan. berbunga sempurna dengan 6 benang sari yang empat benang 

sari dalam lingkaran luar bunga kailan terdapat di ujung batang, kepala bunga 

berukuran kecil, mirip dengan bunga pada brokoli. 

2.2.4 Biji 

Buah-buahan kailan berbentuk: polong, panjang dan ramping berisi biji. 

Biji-bijinya bulat kecil berwarna coklat sampai kehitam-hitaman. Biji-biji inilah 

yang digunakan sebagai bahan perbayakan. tanaman, biji kailan melekat pada 

kedua sisi sekat bilik yang membagi buah menjadi dua bagian (Sunarjono, 2004). 
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2.2.5 Akar 

Tanaman kailan yang dibudidayakan umumnya tumbuhan semusrm 

(annual) ataupun dwimusim (biennual) yang berbentuk perdu, sistem perakaran 

relatif dangkal yakni menembus kedalaman tanah antara 20-30 cm. 

2.3 Peran Pertanian Tanaman Sayuran Dalam Pembangunan Pertanian 

Jumlah penduduk Indonesia setiap tahun semakin bertambah yang disertai 

dengan meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi, sehingga diprediksikan 

kebutuhan atau permintaan sayuran pada umumnya akan terns meningkat. Dengan 

demikian prospek ekonomi tanaman sayuran di masa mendatang tergolong cerah. 

Sayur-sayuran sangat penting dan erat hubungannya dengan kesehatan 

manusia, sebab banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan"; 

oleh tubuh manusia. Komposisi gizi yang cukup dalam sayuran dapat mendukung 

atau membantu dalam mengatasi defisiensi beberapa jenis vitamin dan mineral . 

. Menurut Widaryanto (2003), sayuran memegang peranan penting bagi 

kesehatan manusia karena merupakan sumber vitamin dan mineral didalam 

makanan. Menurut ilmu gizi, menu makanan sehari,,hari harus mengandung 

sayuran dengan jumlah yang cukup, dari seluruh jenis sayuran ini diperoleh 

mineral-mineral yang sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan badan manusia. 

Secara tidak langsung tanaman sayuran memiliki nilai keindahan dan 

dikcnal sebagai tanaman perkebunan rakyat tetapi sekarang lebih dikenal dengan 

nama hortikultw-a. Tanaman sayuran dapat berbentuk pcrdu, semak atau pokok. 

Budidaya tanaman sayuran perlu diperhatikan lebih baik dari tanaman lainnya. 
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Dengan demikian budidaya sayuran secara langsung ikut berperan dalam 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan (Nazarudin, 2003). 

2.4 Teknik Budidaya Tanaman Sayuran 

Secara umum budidaya tanaman sayuran dapat dilakukan dengan berbagai 

tahap yaitu mulai dari penyiapan benih, penanaman, pemeliharaan sampai panen 

baik untuk pertanaman secara konvensional maupun secara hidroponik, tetapi 

dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan cara budidaya. 

2.4.1 Penyiapan Benih dan Pembibitan 

Kebutuhan benih sayuran diperhitungkan dengan mengetahui kebutuhan 

benih per ha. Benih diperoleh dari toko pertanian. Benih sayuran terlebih dahulu 

disemaikan selama tiga minggu (berdaun 2-3 helai). Keuntungan cara menyemai ": 

ini antara lain dapat menghemat benih dan mengurangi kematian bibit muda 

sewaktu awal fase pertumbuhan maupun pada saat pindah tanam (transplanting). 

2.4.2 Penanaman 

Penanaman secara aeroponik cara penanaman satu bibit perpot. 

Penanaman dilakukan dengan mengangkat bibit yang berada dipersemaian dengan 

hati-hati, kemudian ditanam pada bedengan yang telah disiapkan lubang 

tanarnnya. 

2.4.3 Pemeliharaan 

a. Pcmupukan 

Pemupukan secara aeroponik dilah.llk:an secara rutin dalam setiap dua 

hingga lima hari sekali. Menggunakan pupuk organik cair sebanyak 1 sendok 

makan untuk kemudian dilarutkan ke dalam sepuluh liter air. Masukkan larutan 
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pupuk ke dalam plot/polibag dasar sesuaikan dengan kesediaan air dalam pot atau 

polibag. 

Ekosistem pertanian mempunyai pengertian hubungan antara tanaman 

dengan komponen disekelilingnya sehingga tercipta lingkungan hidup yang baik 

bagi tanaman. Di bawah ini diuraikan komponen ekosistem dan cara merekayasa 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 

b. Penyiraman 

Secara aeroponik. penyiraman dapat dilakukan dengan Sprinkle Irrigation 

System, yaitu sistem penyiraman semprot. Sumber tenaga berasal dari pompa air 

listrik yang memompa air ke akar tanaman. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual atau selain itu, --: 

penggunaan pestisida hanya pada saat diperlukan saja misalnya ketika tanaman 

kailan diserang ulat grayak (Spodoptera litura) atau terkena penyakit busuk lunak 

(Erwinia carotovora) (Widadi, 2003). Biasanya pestisida ini disemprotkan satu 

hingga dua kali saja hingga masa panen. Jenis pestisida yang digunakan untuk 

mengendalikan hama adalah Curacron dan Dithane M-45. Waktu penyemprotan 

dilakukan sesuai dengan tingkat perkembangan hama, dimana penyemprotan 

hanya dilakukan jika gejala serangan hama sudah cukup banyak yang dapat dilihat 

dari bekas-bekas gigitan hama pada daun tanaman. 

2.4.4 Pcmanenan 

Pemanenan dapat dilakukan berdasarkan umur panen dan ciri-ciri fisik 

tanaman. Panen dilakukan setelah tanaman berumur 30 hari setelah pindah tanam 

atau 50 hari sejak dari pembibitan. Ciri-ciri fisik tanaman siap panen adalah 
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berdasarkan warna, bentuk dan ukuran daun. Apabila daun terbawah sudah mulai 

menguning maka tannaman harus secepatnya dipanen. Hal tersebut menandakan 

tanaman mulai memasuki fase generatif atau segera akan berbunga. Selain itu 

dapat dilihat dari daun-daun mudanya berukuran besar. Pemanenan kailan 

dilakukan dengan cara mencabut tanaman hingga bagian akarnya, kemudian 

dibersihkan dengan cara merendamnya dalam air. Hasil panen dimasukan ke 

dalam goni untuk diangkut kepasar. 

2.5 Manfaat Pupuk Organik Cair Biosubur Terhadap Tanaman Sayuran 

Pupuk organik cair "Biosubur" adalah salah satu jenis pupuk o_rganik yang 

diformulasi untuk tanaman semusim termasuk sayur-sayuran. Beberapa 

keunggulan dari pupuk ini adalah dapat meningkatkan produksi tanamart, 

mengurangi resiko gugur bunga dan buah, dapat memperkuat jaringan pada akar 

dan batang, dapat berfungsi sebagai katalisator, sehingga akar dapat lebih mudah 

menyerap unsur hara dari dalam tanah, Pupuk ini dapat ~iaplikasikan dengan earn 

disemprotkan ke daun atau disiramkan ke area perakaran tanaman (Tri harmoni 

abadi, 2007). Pupuk cair organik Biosubur adalah nutrisi tanaman yang dihasilkan 

dari proses biologis bahan-bahan organik bermutu menggunakan teknologi bio 

plus. Pupuk organik bio plus bermanfaat untuk: 

a. Meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

b. Pcran mikroorgansime multifungsi melindungi tanaman & penyakit 

c. Dapat mengurangi penggunaan pestisida hingga 25 % 

d. Dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia hingga 10-25 % 
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e. Penggunaan langsung ke perakaran dapat meningkatkan penyerapan unsur 

hara. 

Cara penggunaan: 

.. 

1. Untuk sayuran daun, sayuran buah, kacang-kacangan cara aplikasi: 

a. Semprotkan secara merata ke seluruh bagian tanaman dengan konsentrasi 

5-7 ml perliter air ( ulangi setiap 7 hari sekali). 

b. Untuk penyiraman larutkan 200 ml ke dalam 10 liter, siramkan pada 

lubang tanaman. 

2.6 Aeroponik 

2.6.1 Sejarah Aeroponik 

Aeroponik berasal dari kata aero yang berarti udara dan ponus yang berarti ": 

daya. Jadi aeroponik adalah memberdayakan udara. Prinsip kerjanya akar terurai 

dirongga udara dibawah styrofoam dan terns menerus disemprot dengan larutan 

hara dalam bentuk kal;mt. Sebagai media tanam digunakan sehelai styrofoam 

dengan panjang 1 meter, lebar 1 meter dan tebal 3 cm. Styrofoam tersebut diberi 

lubang tanam berdiameter 1,5 cm dengan jarak antar lubang 15 x 15 cm dan 

populasi sekitar 36-44 tanaman/m2, tergantung dari konfigurasi tata letak lubang 

(Y os Sutiyoso, 2002). 

Aeroponik merupakan salah satu tipe dari hidroponik karena air yang 

berisi larutan hara discmburkan dalam bentuk kabut hingga mengenai akar 

tanaman. Salah satu kunci keunggulan aeroponik adalah oksigenasi dari tiap 

butiran kabut halus larutan hara sehingga respirasi akar lancar dan menghasilkan 

banyak energi. 
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e. Resiko terserang hama penyakit kecil tanaman dapat dipindah tanpa merusak 

pertumbuhan dengan cara spraying ke akarnya. 

2.6.2 Manfaat Aeroponik 

Luas areal pertanian terutama untuk tanaman sayuran di Indonesia 

semakin lama semakin sempit, karena adanya alih fungsi lahan. Di lain pihak 

tuntutan kebutuhan produksi sayuran yang relatif besar, juga tuntutan kualitas 

sayuran untuk terpenuhinya gizi dan kesehatan masyarakat. 

Oleh karena itu sistem budidaya aeroponik dapat membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan tersebut. Beberapa keuntungan dalam sistem Aeroponik 

ini, yaitu: 

a. Hasil dan kualitas tanaman lebih tinggi 

b. Lebih terbebas dari hama dan penyakit 

c. Penggunaan air dan pupuk lebih hemat 

d. Dapat untuk mengatasi masalah keterbatasan lahan 

Sedangkan manfaat dalam produksi sayuran adalah: 

a. Penggunaan lahan lebih efisien 

b. Hasil sayuran memiliki kualitas tinggi 

c. Tidak tercemar pestisida, limbah dan kotoran 

d. Tersedia segar saat diperlukan 

2.7 Pemantauan pH, Kcpckatan dan Suhu Larutan 

Derajat keasaman, suhu serta kepekatan larutan harus diperhatikan dalam 

menyusun komposisi mineral pupuk agar unsur-unsur didalamnya dapat diserap 

oleh tanaman. Kebanyakan unsur-unsur hara lebih mudah larut dan tersedia bagi 
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tanaman pada kisaran pH 6,0-7,0 (Muliawati, 2003). Menurut Soeseno (1991) 

dalam suasana 'agak asam mendekati netral', tanaman lebih efektif dalam 

menyerap unsur hara. 

Menurut Sutiyoso (2002) ada banyak bahan kimia yang dianjurkan untuk 

menurunkan pH larutan pupuk aeroponik, diantaranya ialah asam nitrat, asam 

sulfat, asam fosfat, asam cuka, dan asam semut. Ada pula beberapa bahan kimia 

yang digunakan untuk menaikan pH larutan pupuk aeroponik, diantaranya ialah 

kalium hidroksida, natrium hidroksida, kapur tohor, dan kapur tembok. Tiap 

bahan memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Rosliani dan Suwandi (1995) mengemukakan selama pH media tinggi (di 

atas 7) pengikatan P oleh Ca akan terns berlangsung sehingga penambahan pupuk 

(nutrisi) menyebabkan terjadinya polusi hara dalam media dan akan menyebarkan-; 

terganggunya penyerapan unsur hara lainnya termasuk N dan K. 

Sutanto (2002) mengemukakan bahwa suhu sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas metabolisme tanaman. Suhu yang terlalu tinggi tidak saja menyebabkan 

peningkatan respirasi yang mencolok, tetapi juga berakibat rusaknya sistem enzim 

yang akan berpengaaruh terhadap reaksi biokimiawi di dalam sel tanaman. Suhu 

yang terlalu rendah akan berakibat kurang aktifnya proses biokimia yang 

berakibat pada lambat atau terhentinya pertumbuhan tanaman, bahkan pada 

kondisi ekstrim dapat mengakibatkan terjadinya chilling injury. Tanaman kailan 

sesuai ditanam di kawasan yang mempunyai suhu antara 5°C - 35°C. Kelembaban 

udara yang sesuai bagi pertumbuhan kailan berkisar antara 80 - 90 % (Sunarjono, 

2004 ). Pada umumnya tanaman kailan baik ditanam di dataran tinggi dengan 

ketinggian antara 1.000 - 3.000 meter di atas permukaan laut, seperti halnya kubis 
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tunas yang hanya baik ditanam pada ketinggian lebih dari 80 

permukaan laut. Beberapa varietas kubis-kubisan (Brassicaceae) 
1 
~ --~ ~ "'-

ditanam di dataran rendah, seperti kailan mampu beradaptasi de~~ , · fl. ~":!'<I: 

~JflKAd~~ ~ . 
dataran rendah (Sunarjono, 2004 ). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Peoelitian 

Penelitian dilakukan di Rumah Kasa Universitas Medan Area, Jl. Kolam 

No 1 Medan Estate dengan ketinggian 20 meter diatas permukaan laut ( dpl). 

Penelitian ini dilaksanakan mulai 2013 sampai Maret 2013. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kailan, Pupuk 

Organik Cair Biosubur, pestisida, dan air. • 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah talang berukuran 

kecil, plat besi, kawat paralon, paranet, botol aqua mini, rol, kawat, handsprayer, 

pisau, pH meter, thermometer, dan alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangarr -Acak Lengkap Non 

Faktorial yang dilakukan secara Aeroponik dan secara Konvensional, dimana 

faktor pemberian pupuk organik cair biosubur dengan tiga taraf perlakuan yang 

berbeda (K) yaitu: 

Kl = 2 ml/I air 

K2 = 3 ml/I air 

K3 = 4 ml/l air 
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Perlakuan pupuk yang berbeda diaplikasikan secara Aeroponik (Al) dan sebagai 

pembanding dilakuanjuga secara Konvensional (A2). Sehingga diperoleh ulangan 

sebanyak 4 ulangan. 

Rumus mencari ulangan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial 

t (r-1) 2'.: 15 

6(r-l) 2'.: 15 

(r-1)_2'.: 15/6 

r2'.:3,5+1 

r 2'.: 4 

Ulangan masing-masing sistim budidaya: 4 ulangan. -
Jumlah plot penelitian aeroponik = 9 plot 

Jumlah plot penelitian konvensional = 9 plot 

Ukuranplot = 2,5 meter 

Jarak tanam =25 cmx25 cm 

Jarak antar plot _ =50cm 

Jumlah tanaman/ plot = 8 tanaman 

Tanaman sampel/ plot = 5 tanaman 

dengan model um urn Yij = µ + Ti + €ij. 

Keterangan: 

Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = nilai tengah umum 

Ti = pengaruh perlakuan ke-i 

€ij = pengaruh galat ulangan ke-i dan ulangan ke-j 
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3.4 Metode Analisa 

Data yang diperoleh dari lapangan diuji secara deskriptif, dengan 

mentabulasi data-data kemudian menginterpretasikannya. 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Teknik Pembibitan Tanaman Sayuran (Kailan) 

Wadah semai dapat berupa kotak kayu yang ukurannya dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan benih yang diperlukan. Jarak_ tanam benih 2 cm x 2 cm. Dalam 

satu lubang dimasukkan satu benih. Media aeroponik yang baik untuk persemaian 

- benih memiliki pH yang netral atau antara 5,5 - 6,5. Selain itu media harus porous 

dan dapat mempertahankan kelembapan. Media yang digunakan adalah rock wall. 

Tebal rock wall kira-kiran 3 cm. Media dibasahi dengan air bersih sampai lembab, 

kemudian benih dimasukkan ke dalam lubang. 

Dalam pemeliharaan persemaian wadah semai sebaiknya dikenakan sinar 

matahati tiap pagi selama 1-2 jam agar perkecambahan tumbuh dengan baik dan 

sehat. Pemberian air dengan sistem aeroponik dengan sirkulasi pemberian aimya 

30 menit hidup dan 5 menit mati. 

3.5.2 Teknik Pemindahan Bibit 

Sebelum dilakukan pindah tanam, perlu dilakukan persiapan media tanam, 

busa yang diletakkan dalam botol plastik. Kemudian media di tempatkan pada 

talang yang sudah disiapkan. Sclama pcngisian agar sterilisasi media media tetap 

terjaga dengan mengerjakannya di dalam green house. Setelah wad.ah tanam 

ditempatkan pada lubang tanam, maka transplanting siap dilakukan. 

Transplanting dilakukan dengan pengambilan bibit secara perlahn-lahan dan 
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menahan permukaannya dengan jemari tangan (bibit dijepit diantara jari telunjuk 

danjari tengah) atau dengan menggunakan pinset. 

3.5.3 Pemeliharaan 

3.5.3.1 Penyiraman Dilakukan Dengan Sistem Pengkabutan 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan pompa air yang dirancang 

menggunakan pipa yang dilubangi secara halus sehingga air keluar berupa kabut 

air atau Sprinkle Irrigation System, yaitu sistem penyiraman semprot dari bawah 

akar, sumber tenaga berasal dari pompa mesin. 

3.5.3.2 Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada bibit yang pertumbuhannya jelek atau mati, 

waktu penyulamannya dilakukan sampai bibit berumur 2 minggu setelah tanam. ... 

3.5.3.3 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan baik secara manual 

- maupun dengan pestisida nabati. 

3.5.3.4 Pemanenan 

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 42 HST atau sebelum 

muncul bunga. Dalam pemanenan perlu diperhatikan cara pengambilan hasil 

panen agar diperoleh mutu yang baik. Pemanenan dilakukan dengan 

menggunakan pisau/parang untuk mendongkel tanah agar akar tidak rusak. Cara 

membongkar tanaman dari media tanam dilakubn hati-hati untuk mencegah 

kerusakan tanaman yang dapat mengganggu produksi (kerusakan daun). 
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3.6 Parameter Yang Diamati 

3.6.1 Persentase Tumbuh (%) 

Presentase tumbuh adalah menhitung jumlah persentase tanaman yang 

hidup dari seluruh jumlah tanaman. Persentase tumbuh ini dihitung pada saat 

tanaman berumur 3 HST. Persentase tumbuh dihitung dengan rumus sebagai 

berik:ut: 

P tas T huh Jumlah tanaman yang tumbuh l OO O/ ersen e um = . x ;ro 
1umlah seluruh tanaman 

3.6.2 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 1 MST 

hingga saat panen, dengan interval 1 minggu. Pengukuran dilakukan- mulai dari 

pangkal batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Kemudian 

dihitung pertambahannya setiap minggu. 

3.6.3 Jumlah Daun ( Helai ) 

Jumlah daun dihitung mulai dari daun muda yang telah membuka 

sempuma sampai daun yang paling tua. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman 

berumur 1 MST sampai panen dengan interval waktu pengamatan 1 minggu 

sekali. Kemudian dihitung persentase pertambahannya setiap minggu. 

3.6.4 Luas Daun ( cm2
) 

Luas daun dihitung dengan menguk:ur panjang dan lebar daun. Panjang 

daun diukur mulai dari pangkal daun hingga ujung daun, sedangkan lebar daun 

diukur pada bagian tengah daun yang terlebar. Luas daun dihitung dengan rumus 

sebagai berik:ut: 

L = P x l x k (cm2
) dimana: 

L = luas daun ( cm2
) 
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P = panjang daun (cm) 

I = lebar daun (cm) 

k = konstanta, 0,51 untuk tanaman berdaun sempit dan 0,57 untuk tanaman 

berdaun lebar (Rasjidin, 1983). 

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur I MST sampai panen 

dengan interval waktu pengamatan I minggu sekali. Kemudian dihitung 

persentase pertambahannya setiap minggu. 

3.6.5 Mengukur Wama Daun 

-
Penguk:uran wama daun dilihat pada daun termuda yang telah membuka 

sempuma dan sehat dari satu tanaman. Wama daun ini sangat berhubungan 

-
dengan status N tanaman. Pengukuran wama daun dipilih pada tanaman sampel. 

Pengukuran wama dari tiap daun yang terpilih dengan memegang Bagan Wama ": 

Daun (BWD) dan menempatkan bagian tengah daun diatas standar wama untuk 

dibandingkan. 

3.6.6 Bobot Basah Panen (gr) 

Panen dilak:ukan pada saat tanaman berumur 40 hari setelah tanam. Bobot 

basah panen adalah berat dari batang, akar dan daun termasuk daun segar, layu 

dan rusak. Alat yang digunakan adalah timbangan digital. 

3.6. 7 Bo bot Basah Jual (g) 

Bobot basah jual diperoleh dengan cara menimbang sayuran yang sudah 

dibuang akar, dan daun-daun yang rusak (bagian tanaman yang akan dikonsumsi). 

3.6.8 Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur pada akhir penelitian, dengan cara menguk:ur akar 

mulai dari pangkal akar sampai ujung akar terpanjang. 
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3.6.9 Volume Akar ( cm3
) 

Jumlah ak:ar dipotong sampai batas leher ak:ar. Potongan ak:ar dimasukan 

ke dalam tabung yang telah diisi air sebanyak 500 cc (waktu panen sampel). 

Kenaikan tinggi air= volume ak:ar 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

l. Pemberian pupuk organik cair Biosubur dosis yang berbeda 2 ml/I, 3 ml/I, dan 

4 ml/I air tidak memberikan pengaruh yang nyata baik pada sistem aeroponik 

maupun sistem konvensional. 

2. Budidaya secara Konvensional lebih baik dibandingkan de_!lgan budidaya 

secara Aeroponik untuk parameter tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, 

warna daun, bobot basa panen, dan bobot basa jual. 

5.2 Saran 

l. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut penggunaan jenis pupuk organik cair 

yang cocok untuk sistem budidaya secara Aeroponik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari dosis pupuk organik cair 

Biosubur yang tepat untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan agar interval dosis setiap penggunaan pupuk 

organik cair yang digunakan lebih bervariasi. 
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